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Abstract

The purpose of this study was to examine the role of transformational leadership
to moderate the influence of teachers' commitment and professional competence of the
teacher performance at Junior High School in Juwana administrative district Pati
regency.

The specific objective of this study was to examine the moderating influence of
transformational leadership commitment and professional competence of teachers on
teacher performance at Junior High School in Juwana administrative district Pati
regency..

The population in this study were obtained from teachers in Juwana
administrative district Pati regency many as 142 people. The analysis technique used is
multiple linear regression model with quasi moderation.

The results showed that the commitment of teachers affect the performance of
teachers, professional competence affect the performance of teachers, transformational
leadership style affect the performance of teachers, transformational leadership to
support the influence of commitment of teacher on teacher performance, and
transformasional leadership to support the influence on the profesional competence of
teachers performance.

Keywords: teacher commitment, professional competence, leadership style and
teacher performance.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji peran kepemimpinan
transformasional untuk memoderasi pengaruh komitmen guru dan kompetensi
profesional kinerja guru di SMP di Juwana Kabupaten administratif Kabupaten Pati.

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh moderasi
komitmen kepemimpinan transformasional dan kompetensi profesional guru terhadap
kinerja guru di SMP di Juwana Kabupaten administratif Kabupaten Pati ..

Populasi dalam penelitian ini diperoleh dari guru di kabupaten administrasi
Juwana Kabupaten Pati sebanyak 142 orang. Teknik analisis yang digunakan adalah
model regresi linier berganda dengan moderasi kuasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen guru mempengaruhi kinerja guru,
kompetensi  profesional mempengaruhi  kinerja guru, gaya kepemimpinan
transformasional mempengaruhi kinerja guru, kepemimpinan transformasional untuk
mendukung pengaruh komitmen guru terhadap kinerja guru, dan kepemimpinan
transformasional untuk mendukung pengaruh pada kompetensi profesional kinerja guru.

Kata kunci: Komitmen guru, kompetensi profesional, gaya kepemimpinan dan
kinerja guru.
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PENDAHULUAN

Setiap negara membutuhkan sumber
daya yang berkualitas sebab sumber daya yang
berkualitas akan memberikan dampak positif
terhadap perkembangan pembangunan suatu
bangsa dalam berbagai bidang. Tidak hanya
dalam hal penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang diharapkan, tetapi juga sikap
mental yang baik yang pada akhirnya dapat
mendukung  perkembangan  pembangunan
nasional. Hal ini sesuai amanat Undang -
undang No.14 tahun 2005 tentang Guru Dan
Dosen pasal 10 ayat (1) yang menyatakan
bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi. Undang -
undang tersebut dikuatkan dengan
Permendiknas no 16 tahun 2007 yang
menyatakan bahwa kualifikasi Guru pada
SMP/MTs, atau bentuk lain yang sederajat,
harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan
minimum diploma empat (D-1V) atau sarjana
(S1) program studi yang sesuai dengan mata
pelajaran yang diajarkan / diampu, dan
diperoleh dari program studi yang terakreditasi.

Komitmen guru adalah suatu keterikatan
diri terhadap tugas dan kewajiban sebagai guru
yang dapat melahirkan tanggung jawab dan
sikap responsive dan inovatif terhadap
pekembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi
(Allen dan Meyer, 1990). Menurut Robbins dan
Stepen (2008), definisi komitmen guru adalah
tingkat di mana seorang pegawai memihak
sebuah organisasi serta tujuan-tujuan dan
keinginannya untuk mempertahankan
keanggotaan dalam organisasi tersebut.

Kompetensi profesional adalah
kemampuan guru dalam menguasai
pengetahuan bidang ilmu, teknologi, dan/atau
seni yang sekurang-kurangnya  meliputi
penguasaan: Materi pelajaran secara luas dan
mendalam sesuai standar isi program satuan
pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok
mata pelajaran yang diampunya; dan konsep-
konsep dan metode disiplin  keilmuan,
teknologi, atau seni yang relevan yang secara
konseptual menaungi atau koheren dengan
program satuan pendidikan, mata pelajaran,
dan/atau kelompok mata pelajaran yang diampu
(UU No 14 Th 2005). McClelland dalam
Robbins  (2015) mengemukakan  bahwa
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kompetensi adalah  salah satu faktor yang
membedakan ~ seseorang yang  mampu
menunjukkan Kkinerja yang optimal dengan
seseorang Yyang tidak mampu menunjukkan
kinerja yang optimal. Profesionalisme guru
sangat terkait dengan kemampuan mewujudkan
atau mengaktualisasikan kompetensi yang
dipersyaratkan bagi setiap guru.

Gaya kepemimpinan transformasional
adalah pemimpin yang memiliki Kkarakter
karismatik karena mereka mampu untuk
membangun ikatan emosional yang kuat dengan
publik untuk mencapai tujuan tertentu (Hughes,
2001). Bass (1985) dalam Yukl (2005) telah
mendefinisikan kepemimpinan transformasional
adalah kemampuan pimpinan  untuk : 1)
mengubah lingkungan Kerja, 2) memberikan
motivasi, 3) menumbuhkan kebanggaan
dan loyalitas, serta 4) rasa hormat bawahan
kepada atasan bertujuan untuk mencapai tujuan
organisasi.

Fenomena kinerja guru di SMP Negeri se-
Rayon Kabupaten Pati dilihat dari perolehan
nilai UNdalam kurun waktu tiga tahun terakhir
(2011/2012, 2012/ 2013, dan 2013/2014)
kurang baik.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana gaya kepemimpinan
transformasional memaoderasi pengaruh
komitmen guru dan kompetensi profesional
terhadap Kkinerja guru? Per-masalahan tersebut
dirinci menjadi  bebe-rapa  pertanyaan
penelitian: (1) Bagaima-na pengaruh komitmen
guru terhadap kinerja guru? (2) Bagai-mana
pengaruh  kompetensi profesional terhadap
kinerja guru? (3) Bagaimana pengaruh gaya
kepemimpinan  transformasional  terhadap
kinerja guru? (4) Apakah gaya kepemimpinan
transformasional memoderasi  pengaruh
komitmen guru terhadap Kkinerja guru? (5)
Apakah gaya kepemimpinan transformasional
memoderasi pengaruh kompetensi profesional
terhadap kinerja guru? Penelitian ini ditujukan
untuk me-lakukan pengujian empiris mengenai
beberapa hal berikut: (1) menguji penga-ruh
komitmen guru terhadap Kkinerja guru; (2)
menguji  pengaruh  kompetensi profesional
terhadap kinerja guru; (3) menguji pengaruh
gaya kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja guru; (4) menguji pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional memoderasi
pengaruh komitmen guru terhadap kinerja guru;
dan 5) menguji pengaruh gaya kepemimpinan
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transformasional memoderasi  pengaruh
kompetensi profesional terhadap kinerja guru.

LANDASAN TEORI

Komitmen Guru

Menurut Robbins dan Judge (2008),
definisi komitmen guru adalah tingkat dimana
seorang pegawai memihak sebuah organisasi
serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk
mempertahankan keangotaan dalam organisasi
tersebut. Meyer dan Allen (1990) merumuskan
suatu definisi mengenai komitmen dalam
berorganisasi sebagai suatu konstruk psikologis
yang merupakan karakteristik hubungan angota
organisasi dengan organisasinya dan memiliki
implikasi terhadap keputusan individu untuk
melanjutkan keangotaannya dalam
berorganisasi. Menurut Leanne Crosswell &
A/Prof Bob Eliott (2003) ada enam konsepsi
komitmen guru ; passion, waktu ekstra, fokus
pada kebutuhan individu siswa, tanggung jawab
untuk memberikan pengetahuan, sikap, nilai-
nilai  dan  keyakinan, = mempertahankan
pengetahuan profesional, keterlibatan dengan
komunitas sekolah.

Kompetensi Profesional

Mccleland dalam  Robbins  (2015)
mengemukakan bahwa kompetensi adalah salah
satu faktor yang membedakan seseorang yang
mampu menunjukkan kinerja yang optimal
dengan seseorang yang tidak mampu
menunjukkan kinerja yang optimal. Spencer
(1993) kompetensi adalah karakteristik dasar
seseorang Yyang berkaitan dengan Kkinerja
berkriteria efektif dan atau unggul dalam suatu
pekertjaan dan situasi tertentu.

Dalam Permendiknas nomor 35 tahun
2010, profesional adalah pekerjaan atau
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang
memerlukan  keahlian,  kemahiran, atau
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau
norma tertentu serta memerlukan pendidikan

profesi.

Kompetensi  profesional  merupakan
kemampuan guru dalam menguasai
pengetahuan  bidang ilmu  pengetahuan,

tekhnologi, dan/atau seni dan budaya yang
diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi
penguasaan: (a) Materi pelajaran secara luas
dan mendalam sesuai dengan standar isi
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program satuan pendidikan, mata pelajaran,
dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan di
ampu; dan (b) Konsep dan metode disiplin
keilmuwan, tekhnologi, atau seni yang relevan,
yang secara konseptual, menaungi atau koheren
dengan program satuan pendidikan, mata
pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran
yang akan diampu (Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008
Tentang Guru).

Kinerja Guru

Menurut Robet Bacal (2005) Kinerja
adalah proses komunikasi yang berlangsung
terus menerus, yang dilaksanakan kemitraan,
antara seorang guru dan siswa dengan
terjadinya proses komunikasi yang baik antara
kepala sekolah dan guru, dan guru dengan siswa
dalam proses pembelajaran dapat mempercepat
pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan oleh guru, dan ini merupakan
suatu sistem kinerja yang memberi nilai tambah
bagi sekolah dalam rangka meningkatkan
kualitas siswa dalam belajar. Mangkunegaran
(2001) mendefinisikan Kinerja adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tangung jawab yang
diberikan kepadanya.

Kinerja sebagai suatu hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan
kesunguhan serta waktu (Hasibuan, 2007).
Kinerja Guru adalah kegiatan yang terkait
dengan pelaksanaan proses pembelajaran
meliputi kegiatan merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi dan
menilai, menganalisis hasil penilaian dan
melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian
(Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru
Kemendikbud, 2012).

Gaya Kepemimpinan Transformasional
Menurut Yukl (2005) Gaya
kepemimpinan  merupakan  proses  untuk
mempengaruhi orang lain untuk memahami dan
setuju dengan apa yang perlu dilakukan dan
bagaimana tugas itu dilakukan secara efektif
serta proses untuk memfasilitasi upaya individu
dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama.
Peters dan Austin dalam Kreitner dan
Kinichi (2005) mendefinisikan gaya
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kepemimpinan  berarti  visi,  pemberian
semangat, antusiasme, kasih kepercayaan,
kegairahan di ilustrasikan oleh isi kalender
seseorang, drama luar, penciptaan para
pahlawan pada setiap tingkatan, bimbingan dan
berjalan keliling secara efektif.

Bass (1985) dalam Yukl (2005) telah
mendefinisikan Kepemimpinan
Transformasional adalah kemampuan pimpinan
untuk : 1) mengubah lingkungan Kkerja, 2)
Memberikan  motivasi, 3) Menumbuhkan
kebanggaan dan loyalitas, serta 4) Rasa hormat
bawahan kepada atasan bertujuan untuk
mencapai tujuan organisasi.

Kepemimpinan Transformasional adalah
pemimpin yang mampu memotivasi dan
menginspirasi  para  pengikutnya  untuk
mencapai tujuan organisasi (Antonakis, Avolio,
& Sivasubramaniam, 2003; Avolio & Bass,
2004).

Menurut James Mc. Gregor Burn dalam
Robbin (2009) Kepemimpinan transformasional
merupakan status quo dengan merubah nilai-
nilai dan keinginan bawahan untuk mencapai
tujuan yg lebih tinggi.

Konsep Moderasi

Konsep Moderasi (Moderating)
dinyatakan oleh Ghozali (2013) bahwa variabel
moderating adalah variabel independen yang
akan menguatkan atau melemahkan hubungan
antara variabel independen terhadap variabel
dependen.
Sharma, Et Al. (1981) Membedakan Variabel
Moderator Ke Dalam Dua Tipe, Yaitu Quasi
Moderator Dan Pure Mode-rator. Pada Model
Quasi  Dihipotesiskan  Bahwa  Variabel
Prediktor, Moderator, Dan Interaksi Antara
Prediktor Dan Moderator Dimasukkan Ke
Dalam Model Untuk Mempre-diksi Variabel
Criterion (Dependen).
Sharma et al. (1981) Juga Menyatakan Bahwa
Suatu Model Disebut Sebagai Quasi Moderator,
Apabila Variabel Moderator Dan Interaksinya
Dengan Prediktor Secara Sta-tistik
Mempengaruhi Variabel Criterion (Dependen).

Hipotesis Penelitian

Komitmen guru adalah  suatu
keterikatan diri terhadap tugas dan kewajiban
sebagai guru yang dapat melahirkan tanggung
jawab dan sikap responsive dan inovatif
terhadap pekembangan ilmu pengetahuan dan
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tekhnologi (Allen dan Meyer, 1990). Hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh 1WG
Sarmawa (2014) mengungkapkan bahwa
terdapat pengaruh positif Komitmen guru
terhadap kinerja . Hal ini mengkonfirmasi
temuan penelitian dari. Suryana (2010)
menemukan bahwa komitmen guru secara
individual memiliki pengaruh terhadap kinerja
guru.

Berdasarkan  uraian tersebut, maka
hipotesis pertama dapat dirumuskan ke dalam
hipotesis satu (H1) sebagai berikut
H; :  Komitmen guru mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru

Kompetensi profesional adalah
kemampuan guru dalam menguasai
pengetahuan bidang ilmu, teknologi, dan/atau
seni  yang sekurang-kurangnya  meliputi
penguasaan: Materi pelajaran secara luas dan
mendalam sesuai standar isi program satuan
pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok
mata pelajaran yang diampunya; dan konsep-
konsep dan metode disiplin  keilmuan,
teknologi, atau seni yang relevan yang secara
konseptual menaungi atau koheren dengan
program satuan pendidikan, mata pelajaran,
dan/atau kelompok mata pelajaran yang diampu
(UU No 14 Th 2005).

Penelitian pengaruh kompetensi guru
terhadap kinerja guru telah diteliti oleh Nadeem
(2011), Christine (2011), Widiastuti (2013)
mengatakan bahwa  kompetensi guru
mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru.

Berdasarkan uraian tersebut, maka maka
peneliti merumuskan hipotesis kedua adalah
sebagai berikut:

H, : Kompetensi professional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru.

Penelitian pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional kepala sekolah terhadap
kinerja guru telah diteliti oleh Patoni (2011),
Sundi K (2013), Nur Insan (2013), menemukan
bahwa gaya kepemimpinan transformasional
berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Berdasarkan uraian  tersebut,
rumuskan hipotesis ketiga sebagai berikut:
H; Gaya kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru.

Menurut
menyebutkan

maka

dalam  Yukl
kepemimpinan

Bass (1985)
bahwa
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transformasional lebih meningkatkan motivasi
dan kinerja pengikutnya (guru).

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti
merumuskan hipotesis keempat sebagai
berikut:

H, : Gaya kepemimpinan transformasional
memoderasi pengaruh komitmen guru terhadap
Kinerja guru.

Gaya kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dapat membantu  guru
mengembangkan kemampuannya mengelola
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional kepala sekolah
mempunyai peran mampu mengembangkan
kompetensi guru sehingga kinerja guru semakin
meningkat.

Penelitian yang dilakukan oleh Prayitno
(2012), Fitriany (2013), menyatakan bahwa
gaya kepemimpinan transformasional
memperkuat pengaruh kompetensi terhadap
kinerja guru. Berdasarkan uraian tersebut, maka
peneliti merumuskan hipotesis kelima sebagai
berikut:

Hs : Gaya kepemimpinan transformasional
memoderasi pengaruh kompetensi profesional
terhadap kinerja guru

Model Empiris

GAYA KEPEMIMPINAN
TRANSFORMASIONAL

@

R

RG]
[ KOMPETENSI — :
| PROFESIONAL i

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian
populasi (sensus). Populasi dalam penelitian ini
adalah semua guru mata pelajaran di SMP
Negeri se-Rayon Juwana, Kabupaten Pati tahun
pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 142 orang.

Data penelitian ini adalah data primer
yaitu data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya (tidak melalui sumber perantara).
Sumber data peneliti-an ini didapat dari
penyebaran  kuisioner  langsung  kepada
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responden terhadap guru-guru SMP Negeri se-
Rayon Juwana, Kabupaten Pati.

Metode  pengumpulan  data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan Kkuesioner (daftar pernya-taan)
yang diberikan kepada responden. Data yang
dipergunakan untuk mengana-lisis perilaku
khususnya yang menyang-kut komitmen guru,
kompetensi kepeprofesionalan, kinerja guru dan
gaya kepemimpinan transformasional.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan skala likert berbentuk checklist
yang berisi menge-nai pernyataan yang
berhubungan de-ngan variabel-variabel
penelitian dengan 5 alternatif jawaban untuk
mengukur setiap variabel penelitian dengan
jawab-an Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Kurang setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS)

(Diadaptasi dari Sugiyono, 2010).

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas digunakan untuk me-ngukur
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan va-lid jika pertanyaan pada

kuesioner mam-pu untuk mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur. Uji validitas
dilakukan de-ngan menggunakan analisis

faktor. Apa-bila nilai KMO > 0,50 maka sampel
da-lam penelitian dianggap sudah mencu-kupi
dan layak untuk dilakukan analisis faktor. Jika
nilai loading factor > 0,4 maka item valid dan
layak untuk diana-lisis lebih lanjut (Hair et al.
2010; Gho-zali. 2011).

Uji  reliabilitas terhadap item-item
pcrtanyaan dan kuesioner digunakan un-tuk
mengukur  kehandalan atau  konsis-tensi
instrumen penelitian. Uji reliabili-tas ini diukur
dengan  menggunakan  ko-efisien  alpha
(cronbach alpha).Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai
cronbach alpha> 0,70 tetapi < nilai cronbach
alpha total (Nunnaly, 1994 dalam Ghozali,
2011).

Teknik Analisis

Pada penelitian ini menggunakan model
moderasi tipe quasi dengan teknik selisih
mutlak (Sharma et al.,1981; Sunarto, 2008).
Persamaan matematis:
Y = a+ b Xy + b Xo+ bZ + b4|X1-Z|+
bs | X-Z | + e; dimana: Y = Kinerja guru; X; =
Komitmen guru; X, = Kompetensi profesional;
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Z = Gaya kepemimpinan transformasional; |[X;
— Z| = Variabel moderasi 1 (interaksi selisih
mutlak X; dan Z); |X;— Z| = Variabel moderasi
2 (interaksi selisih mutlak X, dan Z); e
Standar error dan b1 2345 Koefisien
regresi.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk me-nguji
apakah dalam model regresi, varia-bel
pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal (Ghozali, 2011). Uji statistik yang
digunakan untuk menguji normalitas residual
adalah uji Kolmogo-rov-Smirnov (K-S). Syarat
Kolmogorov-Smirnov (K-S) Asymp. Sig >
0,05.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji
apakah  dalam  model regresi  terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain dengan
persamaan:
Y= B]_X]_ + BzXz + [332 + B4 |X1— Z| + B5 |X2— Zl
Jika koefesien parameter beta sig-nifikan,
maka model penelitian terjadi
heteroskedastisitas, dan  sebaliknya jika
koefisien parameter beta tidak signifi-kan, maka

model penelitian tidak terjadi
heteroskedastisitas melainkan terjadi
homoskedastisitas  (Gujarati, 2003 dalam

Ghozali, 2011).

Uji Kesesuaian Model

Uji simultan (uji F) ini digunakan untuk
mengetahui  pengaruh  Berdasarkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 berarti bahwa
memiliki pengaruh dan signifikan Hasil ini

menunjukkan bahwa model regresi layak
digunakan (mode god | fit).
Uji Hipotesis (Uji t)

Apabila nilai koefisien regresi dari

masing-masing variabel bebas dalam model
regresi ini tidak signifikan secara statistik, maka

dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Karena
nilai koefisien regresi dari masing-masing

variabel bebas dalam model regresi nilai absolut
residual ini tidak signifikan secara statistik
(signifikansi > 0,05), maka dapat disimpulkan
tidak terjadi heteroskedastisitas.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
HASIL ANALISIS

Pengujian Validitas

Hasil uji validasi variabel komitmen guru,
kompetensi profesional, gaya kepemimpinan
transformasional, dan kinerja guru dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Uji Validasi

Variabel KMO Ir‘::::(ﬂaater Keterangan
Komitmen guru 0,816 24 Valid
Kompetensi 0,816 14 Valid
profesional
Gaya Kepemimpinan | 0,842 20 Valid
transformasional
Kinerja guru 0,893 14 Valid
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Pengujian Reliabilitas

Variabel-variabel yang sudah di-nyatakan valid
selanjutnya diuji reliabili-tasnya. Hasil uji
realibitas variabel kepemimpinan
transformasional, motiva-si kerja, budaya
organisasional, dan ki-nerja guru dapat dilihat
pada tabel beri-kut ini

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Cronbach’ Jumlah
Variabel Alpha : Keterangan
Indikator
Total
Komitmen guru 0,884 24 Reliabel
Kompetensi 0,899 14 Reliabel
profesional
Gaya 20
Kepemimpinan 0,911 Reliabel
transformasional
Kinerja guru 0,910 14 Reliabel

Uji Normalitas

Nilai asymp. sig. = 0,290 dan sudah lebih
dari 0,05, sehingga dapat di-simpulkan bahwa
unstandardized residu-al berdistribusi normal
(lampiran 1)

Uji Heteroskedastisitas

Semua variabel sudah signifikan karena
nilai sig. sudah lebih dari 0,05 se-hingga tidak
terjadi heteroskedastisitas, melainkan terjadi
homoskedastisitas (lampiran 1)

Uji Kesesuaian Model
Hasil uji F (goodness of fit) pada tabel 4.30

menunjukkan nilai F = 47,988 (sig. 0,000 <
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0,05), maka dapat disimpulkan model yang
digunakan memenuhi per-syaratan goodness of
fit(lampiran 2)

Uji R?

Hasil uji R? pada tabel. 3 sebesar 62,5%. Hal ini
berarti bahwa kemampu-an variabel komitmen
guru, kompetensi profesional, gaya
kepemimpinan transformasional, moderasi 1
dan moderasi 2 dalam menerangkan Kinerja
guru 62,5% (baik karena lebih dari 50%) dan
36,2% diterangkan oleh variabel bebas lainnya
(lampiran 2)

Hasil Uji Hipotesis

Hasil ~ pengujian  analisis  regresi
menunjukkan:
1. Komitmen guru terbukti berpengaruh

terhadap kinerja guru (p = 0,445, sig = 0,000
< 0,05), maka hipotesis 1 (H1) vyang
dirumus-kan  bahwa  komitmen  guru
berpengaruh positif terha-dap Kinerja guru,
diterima.

. Kompetensi profesional terbukti
berpengaruh terhadap kinerja guru (B =
0,145, sig = 0,014 < 0,05), maka hipotesis 2
(H2) yang dirumuskan bahwa kompetensi
profesional berpengaruh positif terhadap
kinerja guru, diterima.

. Gaya  kepemimpinan  transformasional
terbukti berpengaruh terhadap Kkinerja guru
(B = 0,402, sig 0,000 > 0,05), maka
hipotesis 3 (H3) yang dirumuskan bahwa
gaya kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif terhadap Kinerja guru,
diterima.

. Gaya  kepemimpinan transformasional
terbukti memoderasi pengaruh komitmen
guru terhadap kinerja guru (B = 0,239, sig =
0,001 > 0,05), maka hipotesis 4 (H4) yang
dirumuskan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional memoderasi  pengaruh
kompetensi profesional terhadap Kkinerja
guru, diterima.

. Gaya  kepemimpinan  transformasional
terbukti memoderasi pengaruh kompetensi
profesional terhadap kinerja guru (p = 0,336,
sig = 0,000 < 0,05), maka hipotesis 5 (H5)
yang dirumuskan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional  terbukti  memoderasi
pengaruh kompetensi profesional terhadap
kinerja guru, diterima.
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Persamaan matematis moderasi quasi antara
variabel dependen dan independennya adalah
Y1 =0,445 X; + 0,145 X, + 0,402 Z + 0,239 M,
+ 0,336 M (lampiran 2)

PEMBAHASAN

Pengaruh Komitmen Terhadap Kinerja
Guru

Hasil uji hipotesis yang pertama menunjukkan
bahwa komitmen guru berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini dapat
dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil
ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
komitmen seorang guru terhadap sekolah, maka
kinerja yang dihasilkan juga semakin baik,
demikian pula sebaliknya jika komitmen guru
rendah, maka hasil kerja yang diberikan juga
tidak maksimal.

Komitmen guru terhadap lembaga sekolah
sebagai organisasi pada dasarnya merupakan
suatu kondisi yang dirasakan oleh guru yang
dapat menimbulkan perilaku positif yang kuat
terhadap organisasi kerja yang dimilikinya.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh IWG Sarmawa
(2015) bahwa terdapat pengaruh positif
komitmen guru terhadap Kkinerja. Hasil
penelitian ini konsisten dengan Suryana (2010)
bahwa komitmen guru secara individual
memiliki pengaruh terhadap kinerja guru SMP
di Kabupaten Bantul.

Pengaruh Kompetensi Profesional Terhadap
Kinerja Guru

Hipotesis 2 yang mengatakan bahwa
kompetensi profesional memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja dapat
diterima dan terbukti benar karena memiliki
nilai signifikansi 0,014 < 0,05. Variabel
kompetensi profesional memiliki pengaruh
terhadap kinerja dengan koefisien regresi
sebesar 0,145 artinya setiap ada peningkatan
kompetensi profesional guru SMP Negeri se-
Rayon Juwana maka kinerja guru juga semakin
meningkat.

kompetensi profesional adalah
kompetensi guru yang secara langsung
berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan
oleh seorang guru menyangkut tentang
bagaimana kemampuan guru dalam
menyelesaikan tugas-tugas keguruan.
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Posisi strategis guru untuk
meningkatkan mutu hasil pendidikan sangat
dipengaruhi oleh kemampuan profesional guru
yang dapat menunjang mutu Kinerjanya.
Menurut Barnawi dan Arifin (2012: 7) bahwa
guru sebagai seorang profesional
mempertaruhkan profesi pada kualitas kerjanya.
Hal ini menegaskan bahwa kinerja yang
berkualitas akan menggambarkan kualitas
profesional seorang guru, dan sebaliknya
kinerja  yang dibawah  standar  kerja
menggambarkan  ketidak  berhasilan  guru
menghormati  profesinya  sendiri.  Hasil
penelitian ini didukung oleh Nadeem (2011),
Christine (2011), Widiastuti (2013) yang
menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan kompetensi guru terhadap Kkinerja
guru.

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional
Terhadap Kinerja Guru

Hipotesis 3 yang mengatakan bahwa gaya
kepemimpinan  transformasional — memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru dapat diterima dan terbukti benar dengan
dibuktikan dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Variabel ~ kepemimpinan  transformasional
memiliki pengaruh terhadap Kkinerja guru
dengan koefisien regresi sebesar 0,402 artinya
setiap terjadi kenaikan gaya kepemimpinan
transformasional guru SMP Negeri di rayon
Juwana maka kinerja guru juga akan meningkat.

Kepemimpinan transformasional adalah
pemimpin  mampu memotivasi pengikutnya
untuk melakukan di atas harapan, dan
melampaui kepentingan mereka sendiri demi
organisasi. Dengan demikian kepala sekolah
yang memiliki gaya kepemimpinan
transformasional dapat memberikan pengaruh
yang positif sehingga memotivasi guru untuk
dapat berkembang dan dapat mencapai Kinerja
pada tingkat yang tinggi lebih tinggi dari pada
sebelumnya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Patoni (2011),
Sundi K (2013), dan Nur Insan (2013), bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh
signifikan terhadap kinerja.

Gaya Kepemimpinan Transformasional
Memoderasi Pengaruh Komitmen Guru
Terhadap Kinerja Guru

Kepemimpinan transformasional adalah
serangkaian  kegiatan =~ membantu  guru
mengembangkan kemampuannya mengelola
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
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pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional kepala sekolah
merupakan bantuan kepada guru agar lebih

mampu  mengembangkan  kompetensinya

sehingga kinerja guru semakin meningkat.
Menurut Bass (1985) dalam Yukl

menyebutkan bahwa kepemimpinan

transformasional lebih meningkatkan motivasi
dan kinerja pengikutnya (guru).

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi komitmen guru dengan
didukung gaya kepemimpinan transformasional
kepala sekolah yang baik, maka kinerja guru
juga semakin meningkat. Dengan kata lain,
komitmen guru yang ditingkatkan secara terus
menerus oleh kepemimpinan kepala sekolah
yang transformasional akan lebih meningkatkan
kinerja guru. Hal ini berarti bahwa
kepemimpinan transformasional memperkuat
pengaruh komitmen guru terhadap kinerja.

Gaya Kepemimpinan Transformasional
Memoderasi Pengaruh Kompetensi
Profesional Terhadap Kinerja Guru

Posisi strategis guru untuk meningkatkan
mutu hasil pendidikan sangat dipengaruhi oleh
kemampuan profesional guru yang dapat
menunjang mutu kinerjanya. Menurut Barnawi
dan Arifin (2012:7) bahwa guru sebagai
seorang profesional mempertaruhkan profesi
pada kualitas kerjanya. Seorang kepala sekolah
dalam menjalankan tugas manajerialnya harus
mempertimbangkan tingkat kompetensi guru
yang dipimpinnya, mengingat guru merupakan
ujung tombak perubahan menuju perbaikan
kinerja sekolah. Berdasarkan uraian dan hasil
penelitian  ini  dapat dikatakan  bahwa
kepemimpinan transformasional kepala sekolah
memperkuat pengaruh komitmen profesional
terhadap kinerja guru.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil pengujian, dapat
disimpulkan: (1) Komitmen guru berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru,
karena guru-guru di SMP Negeri se-Rayon
Juwono Kab. Pati kebanyakan guru tetap
sehingga mempunyai komitmen yang tinggi
sehingga hasil atau kinerjanya juga akan lebih
baik; (2) Kompetensi profesional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru.
Guru-guru di SMP Negeri se- se-Rayon Juwono
Kab. Pati merupakan guru yang berpengalaman.
Guru sudah cukup lama melaksanakan tugas
profesinya se-hingga guru sudah memahami
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betul dan memiliki sikap positif terhadap
pekerja-annya; (3) Gaya kepemimpinan
transformasional berpengaruh terhadap kinerja
guru. karena pimpinan selalu memberikan
saran-saran yang membangun sehingga para
guru dapat mengembangkan potensi dirinya
secara optimal; (4) Gaya kepemimpinan
transformasional memoderasi pengaruh
komitmen guru terhadap kinerja guru; (5) Gaya
kepemimpinan transformasional memoderasi
pengaruh  kompetensi profesional terhadap
Kinerja guru.

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa
komitmen guru, kompetensi profesional, dan
gaya kepemimpinan transformasional kepala
sekolah merupakan faktor penting dalam
mempengaruhi kinerja guru. Hasil penelitian ini
dapat dijadikan sebagai rujukan untuk
penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan
terutama yang berkaitan dengan komitmen,
kompetensi, gaya kepemimpinan dan kinerja.

Bagi para kepala sekolah SMP Negeri se-
Rayon Juwana Kabupaten Pati sebagai
pengelola sekolah perlu 1) meningkatkan
komitmen dan kompetensi profesional guru
yang lebih baik dan menciptakan hubungan
yang baik kepada bawahan agar guru bisa
mengembangkan potensi mereka secara optimal
dan efektif, 2) memiliki kemampuan,
kepribadian dan ketrampilan untuk mengelola
sebuah lembaga pendidikan, 3) mampu
menciptakan budaya sekolah yang baik,
memperhatikan kebutuhan dan kenyamanan
orang-orang yang bekerja pada dia sehingga
kinerja mengajar guru dapat terus ditingkatkan,
dan mampu memberi kepuasan terhadap
bawahannya serta 4) mampu memimpin dan
memberikan teladan yang baik sehingga guru
dapat memberikan hasil kerja yang maksimal
yang pada akhirnya prestasi belajar siswa SMP
Negeri di Rayon Juwana Kabupaten Pati
menjadi lebih baik.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini menekankan
pada beberapa hal, antara lain:
1) Keterbatasan sampel penelitian sebagai salah
satu sumber pokok, yakni hanya dikenakan
pada guru SMP Negeri se-Rayon Juwana
Kabupaten Pati yang lain. 2) Bagi peneliti-
peneliti  lainnya terbuka peluang untuk
mengembangkan model yang lebih baik.

Saran
Bagi para guru di SMP Negeri se-
Rayon Juwana Kabupaten Pati hendaknya
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meningkatkan komitmen dan kompetensi yang
tinggi untuk menghasilkan Kkinerja yang
maksimal, serta  hendaknya  memiliki
kemampuan, kepribadian dan ketrampilan untuk
mengelola sebuah lembaga pendidikan. Sebagai
seorang pemimpin, kepala sekolah harus
memperhatikan ~ kompetensi  guru  dan
mendorong motivasi kerja guru sehingga
kinerja guru semakin baik. Dengan begitu,
diharapkan  bahwa hal tersebut akan
memungkinkan  pencapaian  tujuan  yang
diinginkan oleh sekolah dan kebutuhan yang
diharapkan oleh guru itu sendiri.
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